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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. pemberian hormon progesteron pada dosis yang berbeda 0,5 ml, 1 ml, 1,5 

ml, 2 ml, 2,5 ml pada penyuntikan pertama dan kedua berbeda tidak nyata 

terhadap onset estrus dan lama estrus. 

2. Pemberian hormon progesteron pada dosis 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 2,5 

ml  pada penyuntikan pertama memberikan persentase estrus pada induk 

kambing Peranakan Etawah masing-masing (33%). Sedangkan pada 

penyuntikan kedua pemberian hormon progesteron dengan dosis yang 

berbeda memberikan persentase estrus  66%, dan 100%. 

3. Pemberian hormon progesteron pada penyuntikan pertama menyebabkan 

timbulnya onset estrus masing-masing dengan dosis 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 

ml dan dosis 2,5 ml pada jam ke-18,67 sampai jam ke-30,33. Pada 

penyuntikan kedua menyebabkan timbulnya onset estrus masing-masing 

jam ke-21,67 sampai jam ke-41.  

4. Pemberian hormon progesteron pada penyuntikan pertama  menyebabkan 

timbulnya lama estrus rata-rata pada jam ke-5,33 sampai jam ke-10,33. 

Sedangkan pada penyuntikan kedua lama estrus rata-rata pada jam ke-

16,33 sampai jam ke-24. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan hormone progesteron 

dengan mengamati secara fisiologi ternak kambing Peranakan Etawah 

setelah memberikan dosis yang berbeda 

2. Perlu dilakukan sosialisasi pengabdian terhadap masyarakat tentang 

singkronisasi estrus untuk meningkatkan populasi ternak kambing 

peranakan etawah di daerah setempat. 
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Lampiran 3. Analisis Of Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Onset Birahi 

Pada Kambing Peranakan Etawah (PE)  

A. Rataan  

Ulangan 
Perlakuan 

TOTAL 
Rata-

rata  0,5 ml  1 ml  1,5 ml  2 ml  2,5 ml 

1 14 56 56 86 65 277 55.4 

2 51 91 61 28 92 323 64.6 

3 64 67 64 41 69 305 61 

TOTAL 129 214 181 155 226 905 181 

Rata-rata 43.00 71.33 60.33 51.67 75.33 301.67 60.33 

 

a) Menghitung jumlah kuadrat 

FK = Yij
2

  

     n.t 

 = (905,00)
2 

  
    3 x 5 

 = 54601,67 

 

         t     t       

JKT =        Yij
2
 – FK 

i=1  j=1
 

= (14)
2  

+ (51)
2
  + (64)

2
 + (56)

2
 + ………… + (69)

2
 – FK 

= 61063,00 – 54601,67 

 = 6461,33 

        t 

JKP =      Yij
2
  -  FK 

 

    
i=1

    
n 

= (129)
2  

+ (214)
2
 + (181)

2 
+ (155)

2
 + (226)

2       –     
FK 

        3 

 = 170299,00 – 13650,42 
  

       3 

 = 2164,67 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 6461,33 – 2164,67 

 = 4296,67 
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b) Menghitung kuadrat tengah 

KTP = JKP 

    t - 1 

 =  2164,67 

      5 – 1 

 = 541,17 

 

KTG =   JKG 

     t (n -1) 

 =  4296,67   

     5 (3 -1) 

 = 429,67 

 

F hitung = KTP 

    KTG 

 = 541,17 

    429,67 

 = 1,26 

 

B. Analisis sidik ragam onset estrus 

SK Db JK KT Fhitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 2164,67 541,17 1,26
tn 

3,48 5,99 

Galat 10 4296,67 429,67    

Total 14 6461,33     

 Keterangan : 
tn 

: Berbeda tidak nyata 
 * 

: Berbeda nyata 
 ** 

: Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 4. Analisis Of Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Lama Birahi 

Pada Kambing Peranakan Etawah (PE). 

A. Rataan  

Ulangan 
Perlakuan 

TOTAL 
Rata-

rata  0,5 ml  1 ml  1,5 ml  2 ml  2,5 ml 

1 21 28 31 34 20 134 26.80 

2 32 19 26 21 28 126 25.20 

3 16 21 42 18 39 136 27.20 

TOTAL 69.00 68.00 99.00 73.00 87.00 396 79.20 

Rata-rata 23.00 22.67 33.00 24.33 29.00 132 26.40 

 

a) Menghitung jumlah kuadrat 

FK = Yij
2

  

     n.t 

 = (396)
2 

  
    3 x 5 

= 10454,40 

 

         t     t       

JKT =        Yij
2
 – FK 

i=1  j=1
 

= (21)
2  

+ (32)
2
  + (16)

2
 + (28)

2
 + ………… + (39)

2
 – FK 

                =  11334,00 – 10454,40  

     = 879,60 

 

        t 

JKP =      Yij
2
  -  FK 

    
i=1

    
n 

= (69)
2  

+ (68)
2
 + (99)

2 
+ (73)

2
 + (87)

2      –  
FK 

        3 

         = 32084 – 10454,40 
        

3 

 

     = 240,27 
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JKG = JKT – JKP 

= 879,60 –  240,27 

= 639,33 

 

b) Menghitung kuadrat tengah 

KTP = JKP 

    t - 1 

 =  240,27 

      5 – 1 

 = 60,07 

 

KTG =   JKG 

     t (n -1) 

 =  639,33 

     5 (3 -1) 

    = 63,39 

 

F hitung = KTP 

    KTG 

 = 60,07 

       63,39  

 = 0,94 

 

B. Analisis sidik ragam lama birahi 

SK db JK KT Fhitung 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 240,27 60,07 0,94
tn 

3,48 5,99 

Galat 10 639,33 63,93    

Total 14 879,60     

 Keterangan : 
tn 

: Berbeda tidak nyata 
 * 

: Berbeda nyata 
 ** 

: Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 5. Hasil penelitian pada induk kambing peranakan etawah (PE) yang   

       berbeda dosis 

Perlakuan Waktu 

Penyuntikan 

Munculnya 

Gejala Birahi 

(Jam) 

Onset 

Estrus 

(jam) 

Lama 

Estrus 

Terhentinya 

Gejala 

Birahi 

P1.1 0,5 ml 11.00  00.00 Wita 

1-4-2016 

14 21 20.00 Wita 

P1.2 0,5 ml  13.00 Wita 

02-4-2016 

51 32 22.00 Wita 

P1.3 0,5 ml  02.00 Wita 

3-4-2016 

64 16 17.00 Wita 

P2.1 1 ml 11.00 18.00 Wita 

2-4-2016 

56 28 21.00 Wita 

P2.2 1 ml  05.00 Wita 

4-4-2016 

91 19 23.00 Wita 

P2.3 1 ml  05.00 Wita 

3-4-2016 

67 21 01.00 Wita 

P3.1 1,5 ml 11.00 18.00 Wita 

2-4-2016 

56 31 00.00 Wita 

P3.2 1,5 ml  06.00 Wita 

3-4-2016 

61 26 07.00 Wita 

P3.3 1,5 ml  02.00 Wita 

3-4-2016 

64 42 19.00 Wita 

P4.1 2 ml 11.00 00.00 Wita 

4-4-2016 

86 34 09.00 wita 

P4.2 2 ml  14.00 Wita 

1-4-2016 

28 21 10.00 wita 

P4.3 2 ml  03.00 Wita 

02-4-2016 

41 18 20.00 wita 

P5.1 2,5 ml 11.00 03.00 Wita 

3-4-2016 

65 20 22.00 wita 

P5.1 2,5 ml 

 

P5.1 2,5 ml 

 06.00 Wita 

4-4-2016 

07.00 Wita 

3-4-2016 

92 

 

69 

28 

 

39 

09.00 wita 

 

21.00 wita 
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Lampiran 6. Kualita estrus pada induk kambing peranakan etawh (PE) 

perlakuan Nama Warna 

vulva 

Lendir 

vulva 

Bentuk 

vulva 

Suhu 

vulva 

Perubahan 

tingkah 

laku 

Progesteron 

dosis 0,5 ml 

P1.1 

P1.2 

P1.3 

  
  

  
 

  

 
  
  

  
  
  

  
  

Progesteron 

dosis 1 ml 

P2.1 

P2.2 

P2.3 

  

 

  

  
  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

Progesteron 

dosis 1,5 ml 

P3.1 

P3.2 

P3.3 

 

  

  

  

  

  

  

 

  

  

  

  

  

  

  

Progesteron 

dosis 2 ml 

P4.1 

P4.2 

P4.3 

  
  
  

 

  

  

 

  

  

  

  

  

  

  

Progesteron 

dosis 2,5 ml 

P5.1 

P5.2 

P5.3 

 

  

  

  
  
  

  

 

  

 

  

  

  

  

  
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